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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris tentang efektivitas kebijakan 

fiskal terhadap efisiensi pengelolaan keuangan negara, kesenjangan antar wilayah, 

dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan sampel ASEAN 6: Thailand, Indonesia, 

Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia tahun 2016-2022. Metode hasil estimasi 

yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS), Fix Effects (FE) dan Random 

Effect Robust (RE RO). Penelitian ini menggunakan STATA 17 sebagai alat 

analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan fiskal berpengaruh 

negatif signifikan terhadap efisiensi pengelolaan keuangan negara, kebijakan fiskal 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kesenjangan antar wilayah, dan kebijakan 

fiskal berpengaruh negatif signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, namun yang menjadi pembeda yaitu penelitian ini meneliti 

dua kondisi yaitu sebelum dan sesudah Covid-19. 

 

Kata Kunci: Kebijakan fiskal, efisiensi pengelolaan keuangan negara, kesenjangan 

antar wilayah, partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, Covid-19. 
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ABSTRACT 

This study aims to empirically test the effectiveness of fiscal policy on the efficiency 

of state financial management, inequality between regions, and public participation 

in decision making. This research is a quantitative study using ASEAN 6 samples: 

Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia in 2016-2022. The 

estimation methods used are Ordinary Least Square (OLS), Fix Effects (FE) dan 

Random Effect Robust (RE RO). This study uses STATA 17 as an analytical tool. 

The results of this study indicate that fiscal policy has a significant negative effect 

on the efficiency of state financial management, fiscal policy has a significant 

negative effect on the gap between regions, and fiscal policy has a significant 

negative effect on public participation in decision making, but what makes this 

study different is that it examines two conditions, namely before and after Covid-

19. 

 

Keyword: Fiscal policy, efficiency of state financial management, Interregional 

Disparities, public participation in decision making, Covid-19. 
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BAB I  

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG 

Pada zaman Antroposen, perubahan lingkungan global disebabkan oleh manusia 

yang terus melakukan eksploitasi sistem bumi untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Namun, ketidakseimbangan pembangunan 

dalam kemajuan mengakibatkan ratusan juta orang masih hidup dalam kemiskinan 

ekstrem, sementara hanya segelintir orang memiliki kekayaan yang besar. 

Ketimpangan yang luar biasa ini terjadi tidak hanya dalam hal kepemilikan barang, 

tetapi juga dalam hal akses ke air dan udara, ekosistem yang sehat, dan layanan 

publik (Rammelt et al., 2022). Untuk mengatasi hal tersebut, Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) menetapkan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

pada tahun 2015. SDGs bertujuan untuk mengakhiri kelaparan, memastikan 

kesehatan yang baik dan penyediaan pendidikan, air bersih, perentasan kemiskinan, 

layanan publik, dan ekosistem yang berkembang, serta mengurangi kesenjangan 

antar negara maupun di dalam negara.  

 ASEAN dikatakan sebagai suatu komunitas ekonomi. Hal ini dapat dilihat 

dari terbentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2015. Tujuan 

dari terbentuknya MEA untuk meningkatkan stabilitas ekonomi yang ada di negara-

negara ASEAN, serta membantu dalam permasalahan dibidang ekonomi antar 

negara-negara ASEAN. Dalam mewujudkan hal tersebut negara-negara ASEAN 

menggunakan SDGs sebagai indikator untuk mendukungnya. Laporan yang dirilis 

pada bulan Desember 2020 menunjukkan bahwa negara-negara ASEAN telah
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mencapai SDGs pertama yang tanpa kemiskinan. Ini menghasilkan penurunan 

proporsi penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan dari 14,8% pada tahun 

2016 menjadi 13,0% pada tahun 2018 di perkotaan, dan penurunan dari 20,1% pada 

tahun 2016 menjadi 18,0% pada tahun 2018 di pedesaan  (Ahmad et al., 2019).  

Selain itu negara-negara ASEAN telah mencapai tujuan keempat, yaitu Pendidikan 

yang berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan sebesar 10% pada 

proporsi guru yang telah terlatih dan berkualitas (Symaco & Tee, 2019) . 

 Pertumbuhan ekonomi selalu menjadi isu sentral dalam masalah 

Pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat seperti mengurangi pengangguran, meningkatkan pendapatan, dan 

mengurangi kemiskinan. Untuk mewujudkan itu semua, maka negara memerlukan 

kebijakan yang disebut dengan kebijakan fiskal (Akhyar et al., 2019). Kebijakan 

fiskal dikatakan sebagai salah satu kebijakan untuk mengendalikan keseimbangan 

perekonomian di suatu negara. Tujuan dari kebijakan fiskal itu sendiri untuk 

mengatur pengeluaran dan pendapatan negara.  Negara memiliki peran penting 

dalam mengatur kebijakan fiskal, hal in dikarenakan negara merupakan pemegang 

otoritas tertinggi. Oleh sebab itu, kebijakan fiskal memiliki peran dalam mengatur 

kegiatan ekonomi agar lebih terjaga stabilitasnya dan kesejahteraan, sehingga 

kemiskinan dapat teratasi.  
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Gambar 1. 1 Rasio Pengeluaran Pemerintah Terhadap GDP (persen) 

 

Sumber: The Global Economy (Olah Data,2024) 

Dalam studi ini Indonesia dijadikan sebagai salah satu objek penelitian. 

Dilihat dari data pengeluaran pemerintah sebagai persen GDP tahun 2015-2022, 

negara Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan. Pengeluaran pemerintah 

yang naik dan turun ini dapat memengaruhi beberapa hal dan perlu diperhatikan 

oleh pemerintah yaitu, efisiensi pengelolaan keuangan negara, kesenjangan antar 

wilayah, akses layanan publik, dan partisipasi masyarakat terhadap pengambilan 

keputusan. Indonesia sebagai negara berkembang tentunya mengharapkan 

pengeluaran pemerintah dapat mengatasi beberapa masalah tersebut. Isu yang 

seringkali dibahas di negara Indonesia yaitu mengenai ketimpangan pendapatan 

yang masih sangat besar serta kesenjangan antar wilayah yang tinggi. Pemerintah 

Indonesia secara tradisi berupaya untuk meningkatkan pemerataan wilayah dengan 

meningkatkan pembangunan ekonomi. Salah satu kebijakan fiskal yang dianggap 
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sebagai strategi dalam mencapai kesetaraan regional dan pendapatan yaitu 

pengimplementasian desentralisasi fiskal. 

Pembangunan ekonomi yang rata dan adil diharapkan oleh seluruh lapisan 

masyarakat di belahan dunia. Dalam menciptakan pembangunan ekonomi yang adil 

dan merata pemerintah harus mengaktualisasikannya ke dalam kebijakan otonomi 

daerah. Munculnya otonomi daerah tentunya diikuti dengan munculnya 

desentralisasi fiskal, yang memberi pemerintah daerah lebih banyak wewenang 

untuk membuat keputusan dan kebijakan untuk mengatur keuangan daerah. Dalam 

negara berkembang salah satunya Indonesia, desentralisasi fiskal dianggap sebagai 

solusi dalam permasalahan ekonomi (Kmezic et al., 2020). Menurut Gadenne & 

Singhal (2014) menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan negara maju saat ini 

seperti Amerika Serikat dan Eropa pada awal abad ke-20, negara-negara 

berkembang memiliki tingkat pengeluaran dan desentralisasi pajak yang rendah.  

Selain itu, kebijakan fiskal menjadi sebuah konsep yang mendalam dan 

relevan dalam konteks pengelolaan keuangan pemerintah di berbagai negara. 

Konsep ini mengacu pada pelimpahan kewenangan dan tanggung jawab atas 

alokasi anggaran kepada pemerintah daerah (Elvira et al., 2023). Pemerintah daerah 

dapat memberikan pelayanan berupa barang publik kepada masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Hal tersebut lebih efisien dan efektif karena 

pemerintah memiliki pemahaman mengenai keadaan sosial ekonomi dan 

lingkungan masyarakat setempat serta lebih tahu layanan apa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mengurangi 

kesenjangan antar wilayah atau daerah. Adanya kebijakan fiskal diharapkan dapat 

mendorong otonomi fiskal yang lebih besar bagi entitas daerah, sehingga dapat 
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meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, meningkatkan pemerataan 

ekonomi, serta meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat daerah.  

Pada konteks ASEAN terakhir tahun 2023 Indonesia didapuk sebagai ketua 

ASEAN. Keketuaan Indonesia di ASEAN pada tahun ini mengusung tema "ASEAN 

Matters: Epicentrum of Growth" latar belakang pemilihan tema ini berkaitan 

dengan tantangan global yang semakin kompleks. Istilah "Epicentrum of Growth" 

mengacu pada peran ASEAN sebagai pusat pertumbuhan ekonomi global. Dengan 

populasi yang besar dan beragam serta perekonomian yang terus berkembang, 

ASEAN memainkan peran penting dalam dinamika ekonomi dunia. Sehingga, 

efektivitas kebijakan ekonomi seperti kebijakan fiskal menjadi penting dan krusial 

untuk memajukan perkembangan ekonomi ASEAN. Hal ini juga merupakan upaya 

untuk memperkuat posisi ASEAN sebagai kawasan yang aman dan damai, serta 

kawasan yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Studi mengenai ekonomi kebijakan ekonomi, seperti kebijakan fiskal sudah 

banyak dilakukan di berbagai negara tetapi untuk kawasan ASEAN sendiri, 

penelitian tentang kebijakan fiskal dengan berbagai konsep masih terbatas. Selain 

latar belakang kekontrasan fakta yang ada, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah pembaharuan data dan penekanan pada 

ide kebijakan fiskal. Untuk menghasilkan rumusan masalah, yaitu: Efektivitas 

Kebijakan Fiskal terhadap Efisiensi Pengelolaan Keuangan Negara, Kesenjangan 

Antar Wilayah, dan Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan (studi 

kasus kawasan ASEAN 6: Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, 

Malaysia tahun 2015-2022). 
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1.2 KOMPONEN DAN TAUTAN 

Adapun komponen dan tautan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 Komponen dan Tautan 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 RUMUSAN MASALAH 

a. Bagaimana efektivitas kebijakan fiskal terhadap efisiensi pengelolaan 

keuangan negara di Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia? 

b. Bagaimana efektivitas kebijakan fiskal terhadap pengurangan kesenjangan 

antar wilayah di negara Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, 

Malaysia? 

c. Bagaimana efektivitas kebijakan fiskal terhadap partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan (Demokrasi) di Thailand, Indonesia, Vietnam, 

Filipina, Singapura, Malaysia? 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang yang sudah ada, maka penulis merumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui efektivitas kebijakan fiskal terhadap efisiensi 

pengelolaan keuangan negara di negara Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, 

Singapura, Malaysia. 

b. Untuk mengetahui efektivitas kebijakan fiskal terhadap kesenjangan antar 

wilayah di negara Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia. 

c. Untuk mengetahui efektivitas kebijakan fiskal terhadap partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan (Demokrasi) di negara Thailand, 

Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia. 

1.5 KONTRIBUSI PENELITIAN 

a. Pemerintah 

Sebagai masukan untuk membantu pemerintah pusat dan daerah dalam 

merencanakan pelaksanaan kebijakan fiskal agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

b. Peneliti 

Penelitian ini telah memberikan banyak manfaat dan sangat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan dan pengalaman peneliti tentang pentingnya penerapan 

kebijakan fiskal dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara terutama 

pada negara Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia.  
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c. Kalangan Akademisi 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu perkembangan ilmu pengetahuan 

secara khusus dengan menjadikannya sumber bacaan atau referensi yang dapat 

memberikan informasi teoritis dan praktis kepada mereka yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang masalah ini. Selain itu, penelitian ini akan menambah 

pustaka yang sudah ada.  

1.6 BATASAN PENELITIAN 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas pada penelitian yang 

dimaksudkan, maka peneliti memberikan batasan terhadap ruang lingkup 

penelitian: 

a. Objek yang diteliti merupakan 6 Negara yang termasuk ASEAN, yaitu 

Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia. 

b. Penelitian ini membatasi tahun yang diteliti yaitu 2016-2022. 

c. ASEAN 6 cukup mewakili Government Spending.
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BAB V  

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijkan fiskal di negara-

negara ASEAN 6 (Thailand, Indonesia, Vietnam, Filipina, Singapura, Malaysia). 

Implikasi dari penelitian ini menemukan bahwa di negara-negara ASEAN 6, 

efektivitas kebijakan fiskal sudah tercapai, namun tidak semua tujuan kebijakan 

fiskal terkhusus partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan belum 

berjalan secara efekttif . Hal tersebut dibuktikan bahwa Government Spending 

hanya berpengaruh terhadap efisiensi pengelolaan keuangan negaradan 

kesenjangan antar wilayah.  Selain kebijakan fiskal efisiensi pengelolaan keuangan 

negara dapat dipengaruhi oleh GDP dan BoP. Sementara itu, kesenjangan antar 

wilayah dipengaruhi oleh LE dan EDUC. Sedangkan, pada analisis tambahan 

peneliti mendapati bahwa pada saat sebelum Covid-19 efektivitas Government 

Spending hanya berpengaruh terhadap kesenjangan antar wilayah. Sedangkan, pada 

saat Covid-19 efektivitas Government Spending hanya berpengaruh terhadap 

efisiensi pengeloalaan keuangan negara. 

5.2 KETERBATASAN DAN SARAN 

5.2.1 KETERBATASAN 

Keterbatasan dalam penelitian ini yakni kebijakan fiskal hanya diproksikan oleh 

Government Spending, sementara instrument pajak dan utang belum dimasukkan 

dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait dengan 

analisis negara maju dan negara berkembang.  
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5.2.2 SARAN 

Berdasarkan temuan yang telah di paparkan, adapun peneliti berharap dapat 

memberikan wawasan dan masukan yang berharga kepada pengambil kebijakan 

untuk selalu memperhatikan strategi dalam mewujudkan kebijakan fiskal yang 

lebih efektif. Oleh karena itu pengambil kebijakan bisa lebih bijak dalam mengelola 

government spending terutama mencapai tujuan efisiensi pengelolaan keuangan 

negara dan mengurangi kesenjangan antar wilayah. Sementara,   untuk peneliti 

berikutnya, diharapkan dapat mengembangkan model penelitian dan menambah 

analisis lain, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih luas. 
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